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ABSTRACT; The purpose of the Ilnil article is to discuss the implementation of 

criminal criminal proceedings against imprisonment for perpetrators of the 

drug crimes in Acelh. Uqubat ta'zilr ilnil was previously formulated cumulatilf 

altelrnatilf in Article 26 paragraph (2) Qanun NAD Number 12 of 2003 and has 

been used in Decision Number 22/JN/2009/MS.Mbo. The Majellils Hakimilm of 

the Melulaboh Syaril'ilyyah Court did not carry out fines on the convicted 

criminals. The perpetrator was a non-Muslim, he belonged to his family, and the 

crime was his second crime. Selmelntara Article 16 paragraphs (1) and (2) 

Qanun Acelh Number 6 of 2014 formulates the regional elections using the 

alternative formula. If the formulation in the two paragraphs of this article 

contains concrete legal proceedings, will the judge use criminal charges against 

the same perpetrator? The judge's actions do not only look at the law, but must 

provide justice according to the circumstances of the criminal case for the 

accused. Because pildana doesn't just reply, it doesn't just fight back and 

prevents.  

Keywords: Qanun, Criminal Fines, Imprisonment, Sanctions. 

ABSTRAK; Tujuan daril artilkell ilnil adalah untuk melmbahas telntang 

melngelnyampilngkan pildana delnda terhadap pidana kurungan bagil pellaku 

tilndak pildana khamar dil Acelh. Uqubat ta'zilr ilnil selbellumnya dilrumuskan 

kumulatilf altelrnatilf dalam Pasal 26 ayat (2) Qanun NAD Nomor 12 Tahun 

2003 dan tellah dilgunakan dalam Putusan Nomor 22/JN/2009/MS.Mbo. 

Majellils Hakilm Mahkamah Syaril'ilyyah Melulaboh tildak melngelnakan 

delnda pada telrpildana. Pellakunya adalah non muslilm, dila melmillilkil 

kelluarga, dan ilnil adalah keljahatan kelduanya. Selmelntara Pasal 16 ayat (1) 

dan (2) Qanun Acelh Nomor 6 Tahun 2014 melrumuskan pildana delnda delngan 

rumusan altelrnatilf. Jilka rumusan dalam dua paragraf ilnil melndapatil 

pelrilstilwa hukum konkrelt, apa hakilm akan melnggunakan pildana delnda 

telrhadap pellaku yang sama. Tindakan hakilm tidak hanya memandang undang-

undang, namun harus melmbelril keladillan selsuail siltuasil kepada telrpildana. 

Karelna pildana tildak hanya melmbalas, teltapil melndildilk dan melncelgah. 

Kata Kunci: Qanun, Pidana Denda, Pidana Kurungan, Sanksi. 
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PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 terlntang Perlnyerllerlnggaraan 

Kerlirlstirlmerlwaan Provirlnsirl Daerlrah Irlstirlmerlwa Acerlh merlnjadirl cirlkal-bakal 

perllaksanaan syarirl’at Irlslam. Kurang darirl dua tahun, Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2001 terlntang Otonomirl Khusus Bagirl Provirlnsirl Daerlrah Irlstirlmerlwa Acerlh1 

Serlbagairl Provirlnsirl Nanggroerl Acerlh Darussalam2 merlmperlrkokoh erlksirlsterlnsirl 

perllaksanaan syarirl’at Irlslam dirl Acerlh, lalu undang-undang irlnirl dirlcabut dan 

dirlnyatakan tirldak berlrlaku derlngan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 terlntang 

Perlmerlrirlntahan Acerlh.3  

Merlnurut undang-undang dirl atas, lahirlrlah 5 (lirlma) qanun4 serlbagairl hukum 

materlrirll dalam birldang Syarirl’at Irlslam dirl Acerlh, antara lairln: Qanun Nomor 11 

Tahun 2002 terlntang Perllaksanaan Syarirlat Irlslam Birldang Aqirldah, Irlbadah Dan 

Syirl’ar Irlslam,5 Qanun Nomor 12 Tahun 2003 terlntang Mirlnuman Khamar Dan 

Serljerlnirlsnya,6 Qanun Nomor 13 Tahun 2003 terlntang Mairlsirlr (Perlrjudirlan)7, Qanun 

Nomor 14 Tahun 2003 terlntang Khalwat (Merlsum), 8dan Qanun Nomor 7 Tahun 2004 

 
1 Undang-Undang Relpublilk Ilndonelsila, Nomor 44 Tahun 1999, Telntang Pelnyellelnggaraan Kelilstilmelwaan 

Propilnsil Daelrah Ilstilmelwa Acelh, Lelmbaran Nelgara Relpublilk Ilndonelsila Tahun 1999 Nomor 172, 

Tambahan Lelmbaran Nelgara Relpublilk Ilndonelsila Nomor 3893. 
2 Undang-Undang Relpublilk Ilndonelsila, Nomor 18 Tahun 2001 Telntang Otonomil Khusus Bagil Provilnsil Daelrah 

Ilstilmelwa Acelh Selbagail Provilnsil Nanggroel Acelh Darussalam, Lelmbaran Nelgara Relpublilk Ilndonelsila 

Tahun 2001 Nomor 114, Tambahan Lelmbaran Nelgara Relpublilk Ilndonelsila Nomor 4134. 
3 Undang-Undang Relpublilk Ilndonelsila, Nomor 11 Tahun 2006 Telntang Pelmelrilntahan Acelh Lelmbaran Nelgara 

Relpublilk Ilndonelsila Tahun 2006 Nomor 62, Tambahan Lelmbaran Nelgara Relpublilk Ilndonelsila Nomor 

4633. 
4 Qanun melnggantilkan ilstillah Pelraturan Daelrah. Lilhat Pasal 30 Undang-Undang Relpublilk Ilndonelsila, Nomor 

18 Tahun 2001. 
5 Qanun Provilnsil Nanggroel Acelh Darussalam, Nomor 11 Tahun 2002, Telntang Pellaksanaan Syarilat Ilslam 

Bildang Aqildah, Ilbadah Dan Syil’ar Ilslam, Lelmbaran Daelrah Provilnsil Nanggroel Acelh Darussalam Tahun 

2002 Nomor 54 Selril El Nomor 15, Tambahan Lelmbaran Daelrah Provilnsil Nanggroel Acelh Darussalam 

Nomor 5. 
6 Qanun Provilnsil Nanggroel Acelh Darussalam, Nomor 12 Tahun 2003 Telntang Milnuman Khamar Dan 

Seljelnilsnya, Lelmbaran Daelrah Provilnsil Nanggroel Acelh Darussalam Tahun 2003 Nomor 25 Selril D 

Nomor 12, Tambahan Lelmbaran Daelrah Provilnsil Nanggroel Acelh Darussalam Nomor 28. 
7 Qanun Provilnsil Nanggroel Acelh Darussalam, Nomor 13 Tahun 2003 Telntang Mailsilr (Pelrjudilan), Lelmbaran 

Daelrah Provilnsil Nanggroel Acelh Darussalam Tahun 2003 Nomor 26 Selril D Nomor 13, Tambahan 

Lelmbaran Daelrah Provilnsil Nanggroel Acelh Darussalam Nomor 29. 
8 Qanun Provilnsil Nanggroel Acelh Darussalam, Nomor 14 Tahun 2003 Telntang Khalwat (Melsum) Lelmbaran 

Daelrah Provilnsil Nanggroel Acelh Darussalam Tahun 2003 Nomor 27 Selril D Nomor 14, Tambahan 

Lelmbaran Daelrah Provilnsil Nanggroel Acelh Darussalam Nomor 30. 
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terlntang Perlngerllolaan Zakat.9 Kerllirlmanya merlnggunakan berlntuk pirldana, yairltu: 

cambuk, perlnjara, kurungan, derlnda, dan perlncabutan irlzirln usaha. Dalam hal irlnirl 

perlnulirls merlmokuskan pada kerlterlntuan pirldana derlnda yang dirlatur Pasal 26 ayat (2) 

Qanun Provirlnsirl NAD terlntang Khamar dan Mirlnuman Serljerlnirlsnya. 

Dalam pada irltu, Mahkamah Syar’irlyah Merlulaboh terllah merlmutuskan Perlrkara 

Nomor 22/JN/2009/MS.Mbo. dan merlmirldana perllaku jarirlmah khamar tirldak pirldana 

kurungan 1 tahun. Padahal sirlsterlm perlrumusan sanksirl pada Pasal 26 ayat (2) Qanun 

Nomor 12 Tahun 2003 merlnggunakan berlntuk kumulatirlf-alterlrnatirlf. Pasal 26 ayat (2) 

merlnerlntukan, “Serltirlap orang yang merllanggar kerlterlntuan serlbagalamana 

dirlmaksud dalam Pasal 6 sampairl Pasal 8 dirlancam derlngan ‘Uqubat ta’zirlr berlrupa 

kurungan palirlng lama 1 (satu) tahun, palirlng sirlngkat 3 (tirlga) bulan dan/atau derlnda 

palirlng banyak Rp 75.000.000,- (tujuh puluh lirlma juta rupirlah), palirlng serldirlkirlt Rp 

25.000.000,- (dua puluh lirlma juta rupirlah)”. 

Hal irlnirl berlrberlda derlngan kerlterlntuan Pasal 16 ayat (1) dan ayat (2) Qanun 

Acerlh Nomor 6 Tahun 2014 terlntang Hukum Jirlnayat yang merlrumuskan pirldana derlnda 

serlcara alterlrnatirlf darirl cambuk dan darirl perlnjara. Pasal 16 ayat (1) berlrbunyirl 

“Serltirlap orang yang derlngan serlngaja merlmproduksirl, merlnyirlmpan/merlnirlmbun, 

merlnjual, atau merlmasukkan khamar, masirlng-masirlng dirlancam derlngan Uqubat 

Ta’zirlr dirlcambuk palirlng banyak 60 (erlnam puluh) kalirl atau derlnda palirlng banyak 

6000 (erlnam ratus) gram erlmas murnirl atau perlnjara palirlng lama 60 (erlnam puluh) 

bulan”. Serlmerlntara Pasal 16 ayat (2) merlngatakan, “Serltirlap orang yang derlngan 

serlngaja merlmberllirl, merlmbawa/merlngangkut, atau merlnghadirlahkan Khamar, 

masirlng-masirlng dirlancam derlngan ‘Uqubat Ta’zirlr cambuk palirlng banyak 20 (dua 

puluh) kalirl atau derlnda palirlng banyak 200 (dua ratus) gram erlmas murnirl atau perlnjara 

palirlng lama 20 (dua puluh) bulan.” Dirl sirlnirl pirldana dirlrumuskan berlrberlntuk 

alterlrnatirlf. 

Kerlmudirlan KUHP merlnerlntukan derlmirlkirlan, perlnerlrapan pirldana 

cerlnderlrung merlngerlnyampirlngkan pirldana derlnda. Serltirldaknya ada dua alasan yang 

serlrirlng dirlsampairlkan, perlnurunan nirllairl mata uang dan serlgirl terlrcapairl tujuan 

 
9 Qanun Provilnsil Nanggroel Acelh Darussalam, Nomor 7 Tahun 2004, telntang Pelngellolaan Zakat, Lelmbaran 

Daelrah Provilnsil Nanggroel Acelh Darusalam Tahun 2004. 

http://dx.doi.org/10.56444/hdm.v21i1
https://journalversa.com/s/index.php/jhkp


JURNAL HUKUM DAN KEBIJAKAN PUBLIK 

Volume 6, No. 3, Agustus 2024 

https://journalversa.com/s/index.php/jhkp   

 

 

82 

perlmirldanaan. Pirldana derlnda berllum merlmpunyairl fungsirl dan perlran yang optirlmal 

karerlna perlnerlgak hukum cerlnderlrung merlmirllirlh pirldana perlnjara atau kurungan 

(pirldana perlrampasan kerlmerlrderlkaan). Serllairln irltu, perlraturan perlrundang-undang 

yang ada kurang merlmberlrirlkan dorongan dirllaksanakannya perlnjatuhan pirldana 

derlnda serlbagairl perlnggantirl atau alterlrnatirlf pirldana perlnjara atau kurungan.10 

Merlnurut rerllirltanya, pirldana derlnda merlrupakan jerlnirls pirldana yang sangat 

jarang dirljatuhkan, karerlna hakirlm cerlnderlrung merlnggunakan perlnjara atau kurungan 

(perlrampasan kerlmerlrderlkaan) dalam putusannya. Padahal perlnggunaan pirldana 

perlrampasan kerlmerlrderlkaan terlrkerlsan “boros”, bahkan dunirla irlnterlrnasirlonal 

derlwasa irlnirl terllah merlmulairl untuk untuk serljauh mungkirln merlnghirlndarirl 

perlnjatuhan pirldana perlnjara derlngan merlnerlrapkan kerlbirljakan serllerlktirlf dan 

lirlmirltatirlf.11 

Rogerlr Hood, Hall Wirlllirlams, R.M. Jackson, merlngatakan serlcara umum 

dirlungkapkan bahwa ada tanda-tanda pirldana derlnda lerlbirlh berlrhasirll atau lerlbirlh 

erlferlktirlf darirl pada pirldana perlnjara atau kurungan.12 Serlkalirlpun harus dirlakuirl 

perlndapat yang merlnyorotirl kerllerlmahan atau serlgirl nerlgatirlf pirldana derlnda, yairltu 

lerlbirlh merlnguntungkan yang kaya, serlmakirln merlnerlmpatkan pirldana derlnda pada 

posirlsirl yang lerlmah dirlbandirlng pirldana perlnjara (perlrampasan kerlmerlrderlkaan). 

Karerlna irltu, perlrkerlmbangan mutakhirlr dalam hukum pirldana khususnya yang 

berlrkairltan derlngan perlrsoalan pirldana derlnda yang merlnjadirl trerlnd atau 

kerlcerlnderlrungan dunirla Irlnterlrnasirlonal adalah berlrkerlmbangnya konserlp untuk 

merlncarirl alterlrnatirlf darirl pirldana perlrampasan kerlmerlrderlkaan (alterlrnatirlverl to 

irlmprirlsonmerlnt) dalam berlntuknya serlbagairl sanksirl alterlrnatirlf (alterlrnatirlverl 

sanctirlon). 

 
10 Suharilyono AR., Pelmbaruan Pildana Delnda Dil Ilndonelsila: Pildana Delnda Selbagail Sanskil Altelrnatilf, (Jakarta: 

Papas Silnar Silnantil, 2012), hlm. 10. 
11 Melnurut Barda Nawawil Arilelf, “Kelbiljakan yang sellelktilf dan lilmiltatilf dalam pelnggunaan pildana pelnjara, 

tildak hanya belrartil harus ada pelnghelmatan dan pelmbatasan pildana pelnjara yang 

dilrumuskan/dilancamkan dalam pelrundang-undangan, teltapil juga harus ada pelluang bagil hakilm untuk 

melnelrapkan pildana pelnjara iltu selcara sellelktilf dan lilmiltatilf. Ilnil belrartil harus pula telrseldila jelnils/tilndakan 

altelrnatilf lailn yang belrsilfat “non-custodilal”. Li lhat Barda Nawawil Arilelf, Bunga Rampail Kelbiljakan 

Hukum Pildana, (Bandung: PT. Ciltra Adiltya Baktil, 2002), hlm. 234-235. 
12 Dwil Elndah Nurhayatil, “Silstelm Pildana Delnda Dalam Kelbiljakan Lelgilslatilf Dil Ilndonelsila”, Telsils Program 

Pascasarjana Illmu Hukum, (Selmarang: Unilvelrsiltas Dilponelgoro, 2009), hlm. 3. 
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Perlnggunaan pirldana derlnda serlbagairl sarana perlmberlrantasan atau 

perlnanggulangan kerljahatan terllah dirlkerlnal serlcara luas dirl perlnjuru dunirla, karerlna 

pirldana derlnda merlrupakan jerlnirls pirldana terlrtua dirl sampirlng pirldana matirl. 

Bahkan dirl Irlndonerlsirla dirlgunakan serljak zaman Kerlrajaan Majapahirlt, berlgirltu pula 

pada berrbagairl masyarakat prirlmirltirlf dan tradirlsirlonal.13 Serldang dalam kajirlan 

Firlqirlh Jirlnayah, pirldana derlnda dirlgunakan serlbagairl sarana merlnanganirl jarirlmah 

(perlrbuatan atau tirlndak pirldana), ada yang dirlserlbut dirlyat serlbagairl derlnda untuk 

jarirlmah qirlshash dan ada yang dirlserlbut gharamah untuk jarirlmah ta’zirlr 

METODE PENELITIAN 

Merltoderl perlnerllirltirlan yang dirlgunakan dalam perlnerllirltirlan irlnirl yurirldirls 

normatirlf, derlngan perlnderlkatan kasus dan perlnderlkatan perlrundag-undangan. 

Sumberlr data dalam perlnerllirltirlan irlnirl terlrbagirl merlnjadirl tirlga, yairltu : bahan 

prirlmerlr, bahan hukum serlkunderlr, dan bahan hukum terlrsirlerlr, serlrta perlnerllirltirlan 

irlnirl berlrsirlfat perlrsperlktirlf. 

Data yang terlah terrkumpul kermudiran dirrirncir sercara kronologirs, yairtu data-data 

terrpirsah dirirderntirfirkasir, dirpirlirh, dirverrirrirfirkasir dan dirsusun kermbalir sercara 

sirstermatirs sersuair kerrangka permertaan masalah derngan prosers perngumpulan data, 

irnterrprertasir data dan pernulirsan narasir lairnnya. Data yang terlah dirperrolerh 

dirrerduksir dalam pola terrterntu, kermudiran dirlakukan katergorirsasir terma, kermudiran 

dirlakukan irnterrprertasir berrdasarkan skerma yang dirperrolerh, dapat dirtarirk 

kersirmpulan dan dirlakukan derngan mertoder derskrirptirf-analirtirs. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hakilm Melngelnyampilngkan Pildana Delnda 

Ruang lirlngkup larangan mirlnuman khamar dan serljerlnirlsnya adalah serlgala 

berlntuk kerlgirlatan atau perlrbuatan yang berlrhubungan derlngan serlgala mirlnuman yang 

merlmabukkan. Perlnerltapan pirldana derlnda Qanun Acerlh Nomor 12 Tahun 2003 

terlntang Mirlnuman Khamar dan Serljerlnirlsnya dirlatur serlbagairl berlrirlkut. 

 
13 Ilbild., hlm. 53.  
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Pasal 26 ayat (2) merlnyatakan “Serltirlap orang yang merllanggar kerlterlntuan 

serlbagairlman yang dirlmaksud dalam Pasal 6 sampairl Pasal 8 dirlancam derlngan ‟uqubat 

ta’zirlr berlrupa kurungan palirlng lama 1 (satu) tahun, palirlng sirlngkat 3 (tirlga) bulan 

dan/atau derlnda palirlng banyak Rp. 75.000.000,- (tujuh puluh lirlma juta rupirlah), palirlng 

serldirlkirlt Rp. 25.000.000,- (dua puluh lirlma juta rupirlah).” 

Serlanjutnya, larangan mirlnuman khamar dan serljerlnirlsnya, yang dirlurairlkan 

dalam Pasal 3 Qanun Nomor 12 Tahun 2003, yairltu : 

1. Merllirlndungirl masyarakat darirl berlrbagairl berlntuk kerlgirlatan dan atau 

perlrbuatan merlrusak akal 

2. Merlncerlgah terlrjadirlnya perlrbuatan atau kerlgirlatan yang tirlmbul akirlbat 

mirlnuman khamar dalam masyarakat 

Merlnirlngkatkan perlran serlrta masyarakat dalam merlncerlgah dan merlmberlrantas 

terlrjadirlnya perlrbuatan mirlnuman khamar dan serljerlnirlsnya. Perlmirldanaan dalam 

Qanun Khamar, bairlk strafsoor dan strafmaat dirlarahkan kerlpada perlrlirlndungan 

masyarakat dan perlncerlgahan terlrjadirlnya perlrbuatan. Karerlna irltu, kerldudukan 

pirldana derlnda serlbagairl salah satu jerlnirls pirldana dan dirlrumuskan serlcara 

kumulatirlf derlngan pirldana kurungan serlharusnya dirlgunakan serlcara serlirlmbang. 

Artirlnya werltgerlverlr terllah merlmberlrirlkan erllastirlsirltas dan flerlksirlbirllas bagirl 

hakirlm dalam merlnjatuhkan pirldana terlrhadap perlrbuatan pirldana, khususnya 

perllanggaran terlrhadap Pasal 26 ayat (2) jo. Pasal 6 Qanun Acerlh Nomor 12 Tahun 2003 

terlntang Mirlnuman Khamar dan Serljerlnirlsnya. 

Mahkamah Syar’irlyah Merlulaboh terllah merlmerlrirlksa dan merlngadirllirl 

perlrkara-perlrkara Jirlnayat pada tirlngkat perlrtama derlngan acara perlmerlrirlksaan 

birlasa, terllah merlnjatuhkan putusan terlrhadap perlrkara terlrpirldana atas nama 

Nurkirlmah alirlas Anyerln (Lakirl-lakirl). Terlrpirldana yang lahirlr dirl Merlulaboh irlnirl 

berlragama Budha, berlkerlrja dirl Swasta, dan berlrperlndirldirlkan terlrakhirlr SMP, 

serllama masa perlmerlrirlksaan dirl mahkamah tirldak dirllakukan perlnahanan dan tirldak 
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dirldampirlngirl Perlnaserlhat Hukum. Adapun irlsirl putusan14 terlrurairl serlbagairl 

berlrirlkut: 

Mengadili : 

1. Merlnyatakan Terlrdakwa NURKIrlMAH alirlas ANYErlN terllah terlrbuktirl serlcara 

sah dan merlyakirlnkan berlrsalah merllakukan tirlndak pirldana/jarirlmah 

merlmasukkan, merlnyirlmpan dan merlmperlrdagangkan mirlnuman Khamar 

2. Merlnghukum Terlrdakwa olerlh karerlnanya derlngan pirldana perlnjara serllama 1 

(satu) tahun kurungan derlngan perlrirlntah Terlrdakwa dirltahan 

3. Merlnyatakan barang buktirl berlrupa:  

a. 253 (dua ratus lirlma puluh tirlga) botol mirlnuman khamar merlrk Topirl Mirlrirlng 

b. 12 (dua berllas) botol mirlnuman khamar merlrk Anggur Merlrah 

c. 81 (derllapan puluh satu) botol berlsar mirlnuman khamar merlrk Serla Horserl’s 

(Schot): dirlrampas untuk dirlmusnahkan 

d. Merlnghukum Terlrdakwa untuk merlmbayar birlaya perlrkara serlberlsar Rp. 

2.000,- (dua rirlbu rupirlah) 

2. Unsur-unsur pildana(jarilmah) 

Perlnuntut Umum merlndakwa Terlrdakwa derlngan Pasal 26 ayat (2) jo. Pasal 6 ayat 

(1) Qanun Provirlnsirl Nanggroerl Acerlh Darussalam Nomor 12 tahun 2003 terlntang 

mirlnuman Khamar dan Serljerlnirlsnya. Berlberlrapa unsur pirldana/jarirlmah dalam 

kerldua pasal terlrserlbut terlrbuktirl dan terlrperlnuhirl. serlmua yang dirldakwakan olerlh 

Perlnuntut Umum terllah terlrbuktirl, maka Terlrdakwa dirlnyatakan serlcara sah dan 

merlyakirlnkan berlrsalah merllakukan tirlndak pirldana/jarirlmah merlmasukan, 

merlnyirlmpan, merlmperlrdagangkan mirlnuman Khamar dan serljerlnirlsnya.  

Dirl sampirlng irltu, Majerllirls Hakirlm dalam merlnjatuhkan putusannya turut 

merlmperlrtirlmbangkan hal-hal yang merlmberlratkan dan merlrirlngankan bagirl 

Terlrdakwa. Hal-hal yang merlmberlratkan Terlrdakwaantara lairln: perlrbuatan Terlrdakwa 

merlrerlsahkan masyarakat, Terlrdakwa tirldak merlndukung upaya Perlmerlrirlntah 

 
14 Dilputuskan dil Melulaboh dalam rapat pelrmusyawaratan Majellils Hakilm pada haril Kamils tanggal 18 Felbruaril 

2010 Milladilyah belrsamaan delngan tanggal 4 Rabilul Awal 1431 Hiljrilyah, olelh kamil Drs. Fakhruddiln 

selbagail Keltua Majellils. 
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Daerlrah dalam merllaksanakan Syarirl’at Irlslam serlcara kaffah dirl Provirlnsirl 

Nanggroerl Acerlh Darussalam. Terlrdakwa sudah dua kalirl merllakukan tirlndak pirldana 

dalam kasus yang sama; dan Terlrdakwa tirldak merlnyatakan serlcara terlgas bahwa irla 

merlnyerlsalirl Perlrbuatannya. Serldang hal-hal yang merlrirlngankan irlalah Terlrdakwa 

merlnghadirlrirl perlrsirldangan berlrsirlkap sopan dan merlngakuirl kerlsalahannya 

serlhirlngga merlmperlrlancar jalannya perlrsirldangan, dan Terlrdakwa merlrupakan tulang 

punggung kerlluarga. 

Kerlmudirlan Majerllirls Hakirlm merlnerltapkan pirldana kurungan terlrhadap 

Terlrdakwa dirlmaksudkan serlbagairl perlrirlngatan dan perlndirldirlkan agar Terlrdakwa 

pada harirl-harirl merlndatang tirldak merllakukan tirlndak pirldana/jarirlmah lagirl. 

Derlngan berlgirltu Majerllirls Hakirlm merlngerlnyampirlngkan pirldana derlnda. Artirlnya 

bahwa Majerllirls Hakirlm hanya merllirlhat tujuan darirl Terlrdakwa, yang merlnurut 

herlmat perlnulirls irlnirl merlrupakan bagirlan darirl terlorirl rerllatirlf derlngan varirlan 

prerlverlnsirl khusus. Padahal Qanun Khamar terllah merlnerltapkan tujuan-tujuan 

perlmirldanaan yang terlrmaktub dalam Pasal 2. 

3. Teloril Hukum Progrelsilf Pildana Delnda Pasal 16 Ayat (2) Qanun Acelh Nomor 

6 Tahun 2014 telntang Hukum Jilnayat 

Prakterlk perlnerlgakan hukum (khusus qanun) dirl Acerlh serllama irlnirl, bairlk 

Hakirlm Mahkamah Syar’irlyyah, Kerljaksaan, Kerlpolirlsirlan dan Wirllayatul Hirlsbah 

cerlnderlrung berlrpirljak pada lerlgirlsmerl serlbagairl cirlrirl utama darirl 

posirltirlvirlsmerl hukum. Dalam tirlndak pirldana khamar, perlnerlgak hukum birlasa 

merlnggunakan terllerlskop terlks qanun untuk kerlmudirlan „merlnghakirlmirl‟ 

perlrirlstirlwa-perlrsirltirlwa hukum yang terlrjadirl. Bukan berlrartirl kerllirlru 

dirlkarerlnakan lerlgirlsmerl serlndirlrirl terllah dan serllalu merlmberlrirl artirl dalam 

kerlpastirlan hukum. Serlmerlntara kerlpastirlan hukum dalam prakterlk hukum 

merlrupakan serlsuatu yang mutlak. 

Serlperlrtirl putusan dirlatas bahwa merlngirlndirlkasirlkan pola pirlkirlr Majerllirls 

Hakirlm Mahkamah Syar’irlyyah Merlulaboh berlrcorak posirltirlvirlstirlk dan 

merlnandakan hakirlm yang berlrtirlperl terlkstual. Serlbalirlknya, pola pirlkirlr Majerllirls 

Hakirlm Mahkamah Syar’irlyyah Merlulaboh berlrcorak non-posirltirlvirlstirlk, maka 
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hakirlm terlrserlbut berlrtirlperl hakirlm konterlkstual. Jirlka perlnerlgakan hukum (Qanun 

Hukum Jirlnayat) cerlnderlrung terlkstual, maka patut dirldugaakan merlnghasirllkan 

putusan-putusan jirlnayat yang merlncirlderlrairl rasa kerladirllan masyarakat Acerlh.15 

Terlks hukum yang merlnjadirl kajirlan dalam sub irlnirl adalah Pasal 16 ayat (2) 

Qanun Acerlh Nomor 6 Tahun 2014. Ada tirlga jerlnirls pirldana/uqubat, cambuk palirlng 

banyak 60 (erlnam puluh) kalirl, derlnda palirlng banyak 6000 (erlnam ratus) gram erlmas 

murnirl, dan perlnjara palirlng lama 60 (erlnam puluh) bulan. Irlnirl berlrberlda derlngan 

Pasal 26 ayat (2) Qanun Acerlh Nomor 12 Tahun 2003 yang merlnerltapkan dua 

pirldana/uqubat, uqubat ta’zirlr berlrupa kurungan palirlng lama 1 (satu) tahun, palirlng 

sirlngkat 3 (tirlga) bulan; dan pirldana derlnda palirlng banyak Rp 75.000.000,- (tujuh puluh 

lirlma juta rupirlah), palirlng serldirlkirlt Rp 25.000.000,- (dua puluh lirlma juta rupirlah). 

Derlngan rumusan derllirlk yang hampirlr serlrupa terltapirl rumusan pirldana/uqubat 

dirlterltapkan tirldak sama. Pasal 16 ayat (1) Qanun Hukum Jirlnayat kerltirlga jerlnirls 

pirldana/uqubat dirlrumusan serlcara alterlrnatirlf, serldang dua jerlnirls pirldana dalam 

Pasal 26 ayat (2) Qanun Khamar dirlrumuskan serlcara kumulatirlf/alterlrnatirlf. 

Berrdasarkan hal terrserbut, hakirlm berlrtirlperl terlkstual dan posirltirlvirlstirlk akan 

cerlnderlrung merlnghasirllkan putusan serlsuairl prirlorirltas sanksirl yang dirlatur dalam 

Qanun Acerlh Nomor 6 Tahun 2014. Apa yang dirlputuskan Majerllirls Hakirlm Mahkamah 

Syar’irlyyah Merlulaboh pada Putusan Nomor 22/JN/2009/MS.Mbo, tirldak merlnjatuhkan 

pirldana derlnda terlrhadap Terlrdakwa merllairlnkan pirldana kurungan merlrupakan satu 

contoh perlnerlrapan sanksirl prirlorirltas. Jirlka perlrirlstirlwa hukum dalam putusan 

terlrserlbut Pasal 16 ayat (2) Qanun Acerlh Nomor 6 Tahun 2014 merlngatur terlntang 

pirldana derlnda serlbagairl sanksirl alterlrnatirlf darirl cambuk dan perlnjara, maka irlnirl 

perlnerlrapan hukum yang posirltirlvirlskan dan terlkstual tirldak akan terlrhirlndarirl. 

Serlharusnya Majerllirls Hakirlm Mahkamah Syarirl’yah dirl Acerlh merllirlhat 

lerlbirlh jauh progrerlsirlfirltas hukum irltu serlndirlrirl. Doktrirln irlnirl bukan khayalan, 

merllairlnkan serljalan derlngan apa yang dirlatur dalam Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang 

Nomor 48 Tahun 2009 terlntang Kerlkuasaan Kerlhakirlman merlnyatakan “Hakirlm dan 

 
15 24 Pola pilkilr hakilm telkstual dan hakilm kontelkstual dilbahas lelbilh lanjut dalam artilkell Syamsuddiln. Lilhat M. 

Syamsuddiln, Relkonstruksil Pola Pilkilr Hakilm dalam Melmutus Pelrkara Korupsil Belrbasils Hukum 

Progrelssilf, Jurnal Dilnamilka Hukum, Volumel 11 Nomor 1 Januaril 2011, Purwokelrto: Fakultas Hukum 

Unilvelrsiltas Jelndelral Soeldilrman, hlm. 11. 
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hakirlm konstirltusirl wajirlb merlnggalirl, merlngirlkutirl, dan merlmahamirl nirllairl-

nirllairl hukum dan rasa kerladirllan yang hirldup dalam masyarakat”. 

Dirlakuirl merlmang posirltirlfirsmerl hukum yang ada dirl Acerlh merlmberlrirlkan 

sumbangsirlh kerl paradirlgma baru dalam hukum pirldana dirl Irlndonerlsirla bahkan dalam 

perlmbangunan hukum moderlrn dirl dunirla16 Kerlmudirlan yang merlnjadirl krirltirlkan 

adalah bahwa Putusan Nomor 22/JN/2009/MS.Mbo, terllah merlngabairlkan substansirl 

hukum yairltu kerladirllan dan kerlmanfaatan. Para perlnerlgak hukum jirlnayat (Wirllayatul 

Hirlsbah, Kerlpolirlsirlan, Kerljaksaan, dan Hakirlm Mahkamah Syar’irlyyah) harus 

merllirlhat hukum serlcara komprerlherlnsirlf, terlks-terlks pasal dan perlnjerllasannya 

dirltafsirlr serlcara konterlkstual 

KESIMPULAN   

Darirl artirlkerll irlnirl terlrdapat dua perlnerllirltirl sirlmpulkan serlbagairl berlrirlkut. 

Perlrtama, Alasan hakirlm yang merlngerlnyampirlngkan pirldana derlnda serlbagairl 

sanksirl alterlrnatirlf dalam Putusan Nomor : 22/JN/2009/MS.Mbo. dirlserlbabkan ancaman 

pirldana dalam kerlterlntuan Pasal 26 ayat (2) dirlmaknairl dan dirlpirllirlh olerlh Majerllirls 

Hakirlm Mahkamah Syar’irlyyah Merlulaboh serlbagairl berlntuk pirldana alterlrnatirlf. 

Dan pirldana derlnda, bolerlh jadirl, dirlanggap olerlh Majerllirls Hakirlm tirldak 

merlmberlrirlkan erlferlk jerlra kerlpada Terlrdakwa karerlna perlrbuatan irlnirl adalah yang 

kerldua kalirl dirllakukan Terlrdakwa. Karerlna Majerllirls Hakirlm dalam putusan terllah 

merlnerltapkan pirldana kurungan terlrhadap Terlrdakwa dirlmaksudkan serlbagairl 

perlrirlngatan dan perlndirldirlkan bagirl Terlrdakwa agar pada harirl-harirl merlndatang 

tirldak merllakukan tirlndak pirldana/jarirlmah lagirl. Majerllirls Hakirlm 

merlngerlnyampirlngkan pirldana derlnda karerlna pirldana kurungan yang dirljatuhkan 

kerlpada Terlrdakwa berlrtujuan untuk perlrirlngatan dan perlndirldirlkan. Artirlnya bahwa 

Majerllirls Hakirlm hanya merllirlhat tujuan darirl Terlrdakwa, yang merlnurut herlmat 

perlnulirls irlnirl merlrupakan bagirlan darirl terlorirl rerllatirlf derlngan varirlan 

 
16 Subtansil Qanun Jilnayah Acelh le lbilh jauh Progrelsilf dilbandilngkan delngan RUU KUHP. Lilhat Nyak Fadlullah, 

Me ltode l Pe lrumusan Qanun Jilnayah Acelh: Kajilan Telrhadap Pasal 33 te lntang Zilna, Jurnal Agama dan 

Hak Asasil Manusila, Volumel 7 Nomor 1 Novelmbelr 2017, Fakultas Syari l’ah dan Hukum UI lN Sunan 

Kaliljaga, Yogyakarta, hlm, 18. 
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prerlverlnsirl khusus. Padahal Qanun Khamar terllah merlnerltapkan tujuan-tujuan 

perlmirldanaan yang terlrmaktub dalam Pasal 2. 

Majerllirls Hakirlm hanya “merlmbalas” perlrbuatan Terlrdakwa karerlna terllah 2 

kalirl merllakukan perlrbuatan yang sama dan “merlngurung”nya derlngan tujuan 

perlrirlngatan dan perlndirldirlkan. Apakah derlngan merlngurungnya dapat merlndirldirlk 

Terlrdakwa untuk tirldak lagirl merllakukan perlrbuatan yang sama? Majerllirls Hakirlm 

juga merlngabairlkan faktor sosirlal (kerlluarga). Derlngan merlngurung, maka terlrputus 

hubungan kerlkerlrabatan serllama 1 tahun dan tirldak ada jamirlnan hukum bagirl 

Terlrdakwa dapat merlnafkahirl kerlluarganya “saya adalah tulang punggung kerlluarga”. 

Kerldua, bahwa hakirlm Mahkamah Syar’irlyyah Merlulaboh harus merlmberlbaskan 

dirlrirl darirl postirlvirlsmerl hukum derlngan cara merllakukan perlmbacaan dan 

perlnafsirlran hukum progrerlsirlf, derlngan maksud merlnirlnggalkan pola yang kaku dalam 

terlks pasal, mirlsalnya dalam terlks Pasal 16 ayat (2) Qanun Acerlh Nomor 6 Tahun 2014, 

birlsa saja hakirlm merlmutuskan derlngan merlnjatuhkan pirldana derlnda karerlna dalam 

Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Nomor 48 terlntang Kerlkuasaan Kerlhakirlman 

dirlberlrirlkan kerlberlbasan serllama terlks pasal irltu merlngatur. Kerlmudirlan hakirlm 

juga harus merlmpunyairl rasa kerladirllan masyarakat yang tirlnggirl, moralirltas, 

holirlstirlk, komprerlherlnsirlf merlmahamirl kerlserlluruhan Qanun Acerlh Nomor 6 Tahun 

2014. 
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